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ABSTRAK 

 

Karya tugas akhir penyutradaraan film dokumenter etnografi “Ethnic: Bumi 

Segandu” mengangkat tentang sebuah komunitas penganut kepercayaan yaitu 

Dayak Losarang  yang  menerapkan paham pluralitas dalam merespon berbagi isu 

terkait diskriminasi, mereka kerap kali dianggap berbeda dari masyarakat pada 

umumnya hanya karena perbedaan keyakinan. Pluralitas yang mereka terapkan juga 

bertujuan untuk melestarikan ajaran filosofi sejarah alam yang mereka yakini. 

Karya film dokumenter ini dibuat menggunakan metode etnografi dan 

menggunakan gaya expository yang cenderung memaparkan informasi kepada 

penontonnya secara langsung dengan penggunaan narasi sebagai penutur cerita. 

Metode etnografi yang dilakukan berupa participant observation dimana 

dokumentaris berupaya mengamati dan ikut serta dalam kegiatan yang mereka 

jalankan, meliputi aktivitas ritual, budaya, bahasa, dan perilaku mereka sehari-hari. 

Berdasarkan karya yang telah diciptakan dapat disimpulkan bahwa adanya isu 

keberagaman ini merupakan permasalahan yang harus ditanggulangi bersama, oleh 

karena itu nilai keberagaman wajib untuk diterapkan pada setiap elemen 

masyarakat, dengan tujuan untuk saling menjaga kerukunan. 

 

 

Kata kunci: Pluralitas, Dokumenter Etnografi, Penganut  Kepercayaan, komunitas 

Dayak Losarang. 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Pluralitas atau keberagaman merupakan fenomena sosial yang umum 

ditemukan dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut sensus BPS tahun 2010, 

Indonesia sebagai negara kepulauan, memiliki sekitar 1.340 suku bangsa yang 

tersebar hampir di seluruh wilayahnya. Dengan banyaknya jumlah suku bangsa 

menjadikan Indonesia sebagai bangsa yang “Plural” dan akrab dengan 

perbedaan. Pluralitas menunjukan kondisi atau realitas keberagaman yang tidak 

bisa ditolak, sehingga menghadirkan keharmonisan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Hal ini tentu berbeda dengan Pluralisme yang merujuk pada 

pemahaman atau doktrin yang menyamakan semua yang berbeda ditujukan 

pada satu tujuan. Keberagaman bangsa Indonesia terlihat juga dari suasana 

kehidupan beragama yang harmonis, dengan beragamnya agama dan 

kepercayaan yang dianut penduduk. Ini memperlihatkan ciri karakter 

masyarakat Indonesia yang saling menghormati antar berbagai suku bangsa dan 

agama. Kondisi masyarakat yang heterogen tersebut memunculkan toleransi 

dan sikap saling menghargai perbedaan. 

Di sisi lain, kelompok penganut aliran kepercayaan masih sering mendapat 

perlakuan yang tidak adil karena kepercayaan dianutnya tidak termasuk sebagai 

agama yang diakui negara, para penganut aliran kepercayaan ini masih sering 

disepelekan karena eksistensinya belum terakomodir dalam peraturan 

perundang-undangan seperti enam agama lainya. Masalah ajaran penganut 

aliran kepercayaan sejak Indonesia merdeka telah menjadi pembicaraan khusus, 

dalam rumusan UUD 1945 Pasal 29 ayat 2 menyebutkan bahwa “Negara 

menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-

masing dan untuk beribadat menurut agama dan kepercayaannya tersebut”. 

Implementasi UUD 1945 Pasal 29 ini menunjukan apa yang dimaksud oleh 

frasa-frasa tersebut melalui Garis Besar Haluan Negara (GBHN) yang di sahkan 



pada tahun 1973. Melalui GBHN ini secara legal, para penganut aliran 

kepercayaan atau dalam GBHN disebut sebagai “Aliran kepercayaan kepada 

tuhan yang maha Esa” diakui dan memiliki hak hidup di negeri ini. Akan tetapi, 

posisinya dianggap sebagai “bukan agama” (Kartapraja, 1990:70-74). 

Suku Dayak Bumi Segandu atau masyarakat sekitar mengenalnya sebagai 

“Suku Dayak Losarang” adalah sebuah kelompok penganut aliran kepercayaan 

yang berdiri pada tahun 1970. Berawal dari sebuah perguruan dengan nama 

“Ilmu Silat Serba Guna”. Pembentukan kelompok ini didasari oleh pola pikir 

Ki Takmad Diningrat yang mana ia adalah pendiri sekaligus pemimpin dari 

kelompok ini. Ia menemukan kebuntuan dari aturan yang dibuat oleh 

pemerintah. Kelompok penganut aliran kepercayaan ini juga memegang teguh 

ajaran filosofi kehidupan sejarah alam dan bagaimana cara terbaik untuk lebih 

mendekatkan diri dengan alam. Sejak awal pembentukannya kelompok ini telah 

beberapa kali berganti nama dengan alasan karena menyesuaikan dengan 

keadaan yang terjadi. 

Pertama kali di bentuk kelompok ini bernama “Silat Serbaguna” yang 

kemudian berganti nama menjadi “Perguruan Jaka Utama” pada tahun 1982, 

karena pada saat itu masih didominasi kalangan muda, kemudian pada tahun 

1994 berganti nama menjadi “Dayak Siswa” maknanya adalah para murid yang 

sedang proses belajar ngayak atau memisahkan antara baik dan buruk untuk 

kehidupan mereka, hingga pada tahun 2000 kembali berganti nama menjadi 

“Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu” yang kemudian lebih 

familiar dikenal sebagai Dayak Losarang. 

Para anggota kelompok ini secara formal tidak memiliki tanda identitas 

seperti KTP karena menurut mereka tanda pengenal yang sesungguhnya adalah 

diri mereka sendiri, namun bukan berarti mereka menentang negara atau 

pemerintah. Hanya saja, mereka memiliki sudut pandang yang berbeda. Dalam 

kesehariannya masyarakat penganut aliran kepercayaan Dayak Losarang ini 

hidup dalam keadaan lingkungan yang majemuk berdampingan dengan 

pemeluk agama atau keyakinan yang lain, bahkan dalam keluarga mereka pun 

sangat majemuk. Dalam satu keluarga, mayoritas hanya kepala keluarganya 



saja yang menganut kepercayaan dan tergabung dalam komunitas Dayak 

Losarang, sementara anggota keluarga lainnya dibebaskan untuk memilih 

keyakinannya masing-masing. 

Dayak Losarang merupakan kelompok penganut kepercayaan yang 

kegiatannya terpusat di desa Krimun, kecamatan Losarang, kabupaten 

Indramayu. Namun mereka mengklaim bahwa anggotanya tersebar di seluruh 

pulau Jawa. Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, kondisi ini 

dapat dijadikan dasar pembuatan karya film dokumenter. Film dokumenter ini 

bertujuan untuk melakukan penelitian kepada kelompok penganut kepercayaan 

Dayak Losarang dengan metode pendekatan etnografi untuk mendeskripsikan 

upaya kelompok tersebut melestarikan ajaran filosofi sejarah alam dengan 

sikap pluralitasnya secara mendalam, serta memberikan perspektif terkait 

pluralisme dan pentingnya toleransi di dalam masyarakat yang beragam. 

Film dokumenter “Ethnic: Bumi Segandu” menyajikan upaya komunitas 

penganut aliran kepercayaan Suku Dayak Bumi Segandu Indramayu (Dayak 

Losarang) yang menerapkan pemahaman pluralitas dalam melestarikan ajaran 

filosofi sejarah alam di tengah isu diskriminasi yang menganggap komunitas 

ini berbeda dari masyarakat pada umumnya hanya karena perbedaan 

keyakinan. Film dikemas menggunakan metode etnografi dengan tujuan untuk 

menggali informasi mendalam tentang bagaimana komunitas ini membaur 

dengan masyarakat, menjalankan ritual peribadatan yang berbeda dari 

masyarakat pemeluk agama formal, dan mempelajari bagaimana komunitas ini 

meletarikan ajaran filosofi Sejarah alam dengan menerapkan sikap pluralitas di 

tenagah isu diskriminasi yang mereka hadapi. 

 

 

 

 

 

 



B. Ide Penciptaan Karya 

Ide untuk membuat karya film dokumenter etnografi berjudul “Ethnic: 

Bumi Segandu” ini berawal dari adanya konflik antara suku Dayak Losarang 

dengan beberapa kelompok masyarakat dan pemerintah kabupaten Indramayu 

serta banyaknya isu perselisihan yang menyangkut suku, agama, ras dan 

budaya. Proses dalam menemukan objek berawal dari pengalaman meliput 

keseharian masyarakat bersama dengan tim liputan DISKOMINFO Indramayu. 

Di sana, tim liputan bertemu dengan Wardi yang merupakan salah satu anggota 

atau murid dari suku Dayak Losarang, kemudian beliau menerangkan bahwa 

kelompok tersebut berdiri awalnya hanya sebagai sekumpulan pemuda yang 

belajar ilmu beladiri. Kemudian dengan didasari pola pikir pendiri kelompok 

tersebut, yang bertujuan agar para murid dapat menyikapi permasalahan yang 

ada dengan didasari pada ajaran filosofi sejarah alam yang mereka anut, hal ini 

sangat mempengaruhi sudut pandang mereka sebagai penganut aliran 

kepercayaan Dayak Losarang. 

Masalah yang akan diangkat dalam film yaitu mengenai pluralitas atau 

keberagaman kelompok penganut kepercayaan dalam kehidupan bermasyarakat 

yang sering kali memicu adanya konflik dengan pemerintah setempat maupun 

dengan kelompok masyarakat yang lain. Dari sisi pemerintah setempat pun 

kurang memberikan perhatian terhadap konflik antar kepercayaan yang kerap 

terjadi dilingkungan masyarakat Indramayu. Seperti masyarakat pada 

umumnya, kelompok Dayak Losarang ini memiliki kegiatan dalam beribadah 

melalui beberapa ritual yang dilaksanakan diantaranya ada ritual berendam 

(kungkum) dan ritual berjemur (mepe) yang dilakukan pada malam dan siang 

hari, selain itu ada ritual khusus yang dilakukan pada malam jum’at kliwon 

berupa pembacaan kidung alas turi dan pujian alam oleh para murid/anggota 

laki-laki. 

Penciptaan karya Ethnic: Bumi Segandu akan mengangkat sisi human 

interest para penganut kepercayaan Dayak Losarang yang mana terlihat dari 

keseharian mereka beraktivitas dan berinteraksi dengan masyarakat sekitar, 

serta upaya mereka melestarikan ajaran filosofi sejarah alam dengan sikap 



pluralitasnya di tengah isu diskriminasi yang menganggap mereka berbeda dari 

masyarakat pada umumnya hanya karena perbedaan keyakinan. Alasan 

digunakannya metode etnografi dalam film dokumenter “Ethnic: Bumi 

Segandu” karena etnografi mengedepankan pendekatan secara partisipasi dan 

observasi, sehingga data-data penting yang mendukung proses produksi film ini 

dapat dikumpulkan secara detail. Melalui metode ini, gambaran mengenai 

upaya melestarikan kepercayaan ajaran leluhur dengan mengedepankan 

pluralisme dapat disajikan dengan baik. Dengan pendekatan etnografi, 

dokumentaris akan masuk dalam kehidupan bermasyarakat di lingkungan 

Dayak Losarang untuk menjalin kedekatan secara sosial dan emosional. 

Pendekatan ini dilakukan dengan tujuan memahami seperti apa komunitas ini 

memegang teguh ajaran filosofi sejarah alam dan mendapatkan temuan baru 

berupa partisipasi warga yang dicapai dalam prosesnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penciptaan 

Tujuan penciptaan karya dokumenter berjudul “Pluralitas Penganut Aliran 

Kepercayaan Dayak Losarang Dalam Penyutradaraan Film Dokumenter 

Etnografi “Ethnic: Bumi Segandu” yaitu: 

a. Mengangkat topik tentang pluralitas komunitas penganut kepercayaan di 

Indramayu. 

b. Mendeskripsikan budaya atau kebiasaan dari sebuah komunitas penganut 

kepercayaan dalam bentuk etnografi visual. 

c. Memberikan perspektif sutradara terkait penganut aliran kepercayaan dari 

objek yang ditelitinya. 

 

2. Manfaat Penciptaan  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penciptaan film dokumenter “Ethnic: 

Bumi Segandu” sebagai berikut: 

a. Mengetahui akan pentingnya budaya toleransi dan keberagaman antar 

kelompok masyarakat.  

b. Menambah pengetahuan tentang pluralitas atau keberagaman suku, agama, 

ras dan budaya.  

c. Menambah wawasan tentang kepercayaan diluar agama yang diakui negara. 

d. Menambah rasa persatuan dan kesatuan dalam kehidupan bermasyarakat. 

e. Menambah referansi penciptaan dokumenter etnografi. 

 

D. Tinjauan Karya 

Tinjauan karya yang digunakan dalam rancangan penciptaan karya 

dokumenter ini meliputi tiga film dokumenter. Ketiganya menjadi acuan seputar 

konsep pendekatannya, aspek teknis dan gaya yang akan digunakan. Berikut 

penjabarannya. 

 



1. Marapu, Fire & Ritual 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Screnshot trailer film Marapu, Fire & Ritual 

Sumber gambar: https://youtu.be/rIedwQ9a6GQ?si=gy7P4rTR1eGYTWm4 

Sutradara : Andrew James Campbell 

Negara  : Indonesia 

Tahun  : 2021 

Durasi  : 80 menit 

Tayang  : Jogja-Netpac Asian Film Festival 2021 

“Marapu, Fire & Ritual” menceritakan tentang kehidupan seorang pemuda 

yang menjadi gila setelah melakukan pembunuhan dan membakar desa adat 

Sodan, masyarakat adat menganggap kejadian tersebut menyebabkan roh-

roh para leluhur (Marapu) pergi dari desa. Setelah itu masyarakat berupaya 

mengadakan ritual Yaiwo agar roh Marapu Kembali. Film “Marapu, Fire & 

Ritual” merupakan film dengan pendekatan etnografi yang menyajikan 

budaya mitologi masyarakat Marapu dengan konflik perbedaan pendapat 

yang terjadi di internal mereka. Hal yang membedakan dengan film “Ethnic: 

Bumi Segandu” adalah dari objek permasalahan yang menjadi fokus utama 

pada film yaitu tentang pluralitas atau keberagaman sebagai sikap 

masyarakat penganut aliran kepercayaan dalam mempertahankan ajarannya 

hingga diterima oleh masyarakat sekitar. Referensi yang ditampilkan dalam 

film dokumenter etnografi “Ethnic: Bumi Segandu” adalah cara warga 

penganut kepercayaan Dayak Losarang yang masih berupaya melestarikan 

ajaran filosofi sejarah alam di tengah keberagaman dan konflik antar 

golongan.  

https://www.imdb.com/name/nm13138008/?ref_=tt_ov_dr


2. Negeri Di Bawah Kabut 

 

Gambar 1.2. Screenshot film Negeri Di Bawah Kabut 

Sumber gambar: https://youtu.be/kRFx__WMp40?si=7PHnQelA5NCN6hdg 

Sutradara : Shalahuddin Siregar 

Negara  : Indonesia 

Tahun  : 2011 

Durasi  : 1 Jam 44 Menit 

Tayang  : Channel Youtube Negeri FIlms 

 

“Negeri Di Bawah Kabut” bercerita tentang komunitas petani yang 

berhadapan dengan perubahan musim tanpa mengerti alasanya. Sebagai 

petani yang sangat bergantung pada sistem kalender Jawa dalam menerka 

musim, perubahan musim yang sering kali tidak menentu membuat mereka 

bingung. Salah satu keluarga petani berusaha memahami kenapa musim 

hujan terjadi lebih lama dibanding tahun sebelumnya, mereka dihantui 

gagal panen dan harga jual yang anjlok di pasaran. Sementara itu anak 

mereka yang masih duduk di sekolah dasar harus berhadapan dengan biaya 

sekolah yang mahal.  

Referensi yang digunakan dalam film dokumenter etnografi “Ethnic: Bumi 

Segandu” adalah dari penggunaan shot size dan framing yang 

menggambarkan kedekatan antar warga dengan para penganut kepercayaan 

Dayak Losarang.  



3. Atas Nama Percaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3. Screenshot film Atas Nama Percaya 

Sumber gambar: https://youtu.be/V3YEpKwrmMI?si=N9ocx8mldoyoFoxt 

Sutradara : Ari Trismana 

Negara  : Indonesia 

Tahun  : 2021 

Durasi  : 36 menit 

Tayang  : Channel Youtube CRCS UGM 

“Atas Nama Percaya” bercerita tentang aliran kepercayaan yang ada di 

Indonesia. Beberapa di antaranya adalah aliran Kebatinan Perjalanan yang 

tumbuh di Cianjur, dan aliran kepercayaan Marapu yang berkembang di 

Sumba. Aliran kepercayaan Kebatinan Perjalanan mempercayai adanya 

Tuhan yang maha kuasa, namun yang membedakan dari agama lain yakni 

tata cara beribadahnya, hal tersebut sering kali menimbulkan konflik 

dengan beberapa pihak yang tidak suka dengan keberadaan aliran 

kepercayaan ini. Selain aliran kepercayaan Kebatinan Perjalanan di Cianjur, 

ada pula Marapu, yang ajarannya didapat dari warisan dari leluhur secara 

turun-temurun. Ajaran Marapu mewajibkan setiap salah seorang anak laki-

laki dari keluarga meneruskan perjuangan melestarikan ajaran kepercayaan 

dari leluhur, baik secara tradisi yang terbentuk sejak lama maupun secara 

moral. 



Referensi yang digunakan dalam film dokumenter etnografi “Ethnic: Bumi 

Segandu” adalah proses diterimanya ajaran kepercayaan Dayak Losarang 

oleh masyarakat sekitar. 

 

4. Adam Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4. Screenshot film Adam Timur 

Sumber gambar: screen shot dari filmnya 

Sutradara : Atma parindra 

Negara  : Indonesia 

Tahun  : 2022 

Durasi  : 18 menit 29 detik 

“Adam Timur” adalah film dokumenter yang menceritakan tentang Suku 

Samin di daerah Pati, Jawa Tengah, yang menganut kepercayaan Sedulur 

Sikep. Salah satu ajaran Sedulur Sikep adalah mewajibkan keturunan 

mereka untuk menjadi petani. Para penganut Sedulur Sikep memiliki cita-

cita untuk memperbaiki tingkah laku dan membenarkan ucapan, oleh 

karena itu keturunan mereka tidak dibolehkan untuk bersekolah formal 

sebab mereka percaya bahwa hal tersebut dapat dipelajari dari orang tuanya 

sendiri. 

Referensi yang digunakan dalam film dokumenter etnografi “Ethnic: Bumi 

Segandu” adalah penggunaan teknik cross cutting yang digunakan untuk 

menggabungkan aktivitas berbeda namun dilakukan secara bersamaan. 


